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BAB I

  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan disengaja, guna menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menatap masa depan. Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, pendidikan dapat melahirkan manusia yang berkualitas dan profesional. Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa dan Negara, karena pendidikan merupakan suatu wahana dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia untuk menghadapi tantangan dan perubahan zaman yang semakin kompleks. Pelaksanaan pendidikan akan lebih bermakna jika dibarengi dengan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana yang terkandung dalam cita-cita luhur tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:7) sebagai berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan memerlukan tenaga pengajar atau pendidik dalam proses belajar mengajar yaitu guru. Dalam hal ini guru memiliki peran penting untuk menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa agar terjadi peningkatan kualitas belajar yang dialami oleh siswa.

Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sangat beragam sehingga memiliki karakteristik masing-masing yang mempengaruhi ketertarikan siswa dalam mempelajari setiap mata pelajaran tersebut juga berbeda.
 Hal inilah yang menuntut guru agar memiliki kreativitas yang tinggi dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, agar minat siswa dalam setiap mata pelajaran dapat ditingkatkan.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD yang biasa disingkat IPS menurut Susanto (2013:137) adalah “ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secarah ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam bagi siswa”. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai aspek kehidupan seperti hubungan sosial, ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam IPS.
Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan sekolah, bukan hanya memberikan bekal kemampuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan siswa di masyarakat, bangsa, dan negara. Luasnya cakupan disiplin ilmu yang terkandung dalam IPS membuat seseorang menjadi jenuh dan sulit dipahami begitupun yang terjadi di sekolah. Di sekolah IPS dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan karena materi yang dipelajari terlalu luas dan membutuhkan kemampuan menghafal, begitupun yang terjadi di SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar.
Observasi yang dilakukan pada September 2017 di kelas V SD Inpres Pannampu III yang diperoleh dari wali kelas V Nashrullah.S,Hi, ditemukan nilai rata-rata hasil ulangan siswa hanya 70. Dari 24 siswa yang mampu mencapai ketuntasan minimal hanya 9 siswa dan yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ada 15 siswa, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar adalah 75.

Hasil pengamatan(observasi) tersebut terungkap bahwa rendahnya nilai yang diperoleh oleh siswa disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan siswa. Dari segi guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukankan pengetahuan, kurang menunjukan media pembelajaran, kurang memperikan pertanyaan kepada siswa untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kurang memberikan contoh kepada siswa, dan kurang memberikan pengetahuan kepada siswa untuk melakukan refleksi. Sedangkan dari segi faktor siswa. Siswa cenderung menghayal, hanya beberapa siswa yang memperhatiakn pelajaran, siswa kurang antusias dalam pelajaran, siswa kurang termotivasi dalam pelajaran, siswa kurang terlibat langsung dalam pelajaran dan siswa kurang memeperhatikan pelajaran. Begitupun pada saat guru menginstruksikan untuk mencatat materi pelajaran hanya sekitar 9 siswa atau sekitar 40% siswa yang mencatat, sehingga catatan yang dimiliki oleh siswa kurang terarah dan menyebabkan siswa sulit mempelajari kembali catatan yang dibuat, hal ini berdampsak pada hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.

Masalah tersebut dapat diatasi apabila diterapkan suatu strategi pembelajaran yang tepat yaitu strategi pembelajaran yang memfokuskan pemberian catatan terbimbing kepada siswa sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari kembali catatan materi pelajaran yang dibuatnya. Dari permasalahan tersebut, peneliti memilih penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking atau pemberian catatan terbimbing.

Strategi pembelajaran Guided Note Taking merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan agar metode ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian siswa serta mengharuskan siswa membuat catatan berdasarkan bimbingan guru.

Sanjaya (2006:34) mengemukakan bahwa :

Strategi guided note taking atau catatan terbimbing adalah salah satu strategi untuk mengaktifkan kelas, dimana seorang guru menyiapkan media berupa bagan atau skema (hand out), yang dapat membantu siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menjelaskan pelajaran dengan metode ceramah.
Penerapan strategi Guided Note Taking akan membantu mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam membuat catatan pelajaran, karena strategi ini akan membimbing siswa dalam membuat catatan pelajaran. Strategi ini juga menuntut siswa agar aktif dalam menanggapi ceramah yang dibawakan oleh guru dengan mendengarkan, melihat, memahami, dan menulis apa yang dijelaskan oleh guru.
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking pernah dilakukan oleh Nurul (2014) pada siswa kelas V SDN 4 Tala yang memfokuskan penelitiannya pada peningkatan hasil belajar IPS. Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 4 Tala Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Berdasarkan pemikiran dan kenyataan dilapangan yang dikemukakan, peneliti terdorong untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas V SD Inpres Pannampu III  Kecamatan Tallo Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar?
2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pannampu III Kecamatan Tallo Kota Makassar.

3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Guided Note Taking (GNT) ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi peneliti, strategi pembelajaran Guided Note Taking ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran IPS,
b. Bagi akademis pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan teori pembelajaran IPS dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SD.
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa : untuk  membantu meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
b. Bagi guru : untuk memberikan pengalaman dalam penggunaan strategi pembelajaran Guided Note Taking untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran.
c. Bagi sekolah : untuk mendapatkan pelajaran tambahan, serta dapat menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking dalam pembelajaran IPS dalam meningkatkan kualitas siswa.
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